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Abstract  
21st century education is education where one of the demands is 
creativity in students. This creativity can be done by implementing a 
learning model that is able to stimulate students' creative abilities. This 
research aims to see the creativity of students who are taught using 
Project based learning (PjBL). The design of this research is a one 
shot case study experimental research with a research sample of 35 
students. Data analysis was carried out using descriptive methods. The 
results of this research show that students taught using the Project 
based learning (PjBL) learning model have an average creativity 
percentage of 74% in the high category. Several obstacles were 
encountered in learning activities, such as students' understanding of 
Project Based Learning (PjBL), project design, group assignment 
distribution, etc. However, in general the obstacles encountered can 
be resolved. The conclusion of this research is that learning with the 
Project based learning (PjBL) learning model is able to produce high 
creativity in students. 
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Abstrak  
Pendidikan abad 21 merupakan Pendidikan yang salah satu tuntutannya 
adalah kreatifitas pada mahasiswa. Kreatifitas ini bisa dilakukan dengan 
menerapkan model pembelajaran yang mampu menstimulus 
kemampuan kreatifitas mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat kreatifitas mahasiswa yang diajarkan dengan menggunakan 
Project based learning (PjBL). Disain penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen one shot case study dengan sampel penelitian 35 
mahasiswa. Analisis data dilakukan dengan metode deskriptif. Hasil 
penelitian ini menunjukan mahasiswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran Project based learning (PjBL) memiliki persentase 
kreatifitas rata-rata 74% denagn kategori tinggi. beberapa kendala 
ditemui pada kegiatan pembelaajran seperti, pemahaman mahasiswa 
pada pembelajaran Project based learning (PjBL), perancangan proyek, 
distribusi tugas kelompo, dll. namun secara umum kendala yang ditemui 
mampu diselesaikan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
pembelajaran dengan model pembelajaran Project based learning 
(PjBL) mampu menghasilkan kreatifitas yang tinggi pada mahasiswa.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan Tinggi dalam (UU RI 
No 12 Tahun 2012, n.d.) memiliki tujuan 
untuk membentuk lulusan yang mampu 
menguasai cabang ilmu pengetahuan 
dan/atau teknologi untuk memenuhi 
kepentingan dan peningkatan daya saing 
bangsa. Berdasarkan tujuan Pendidikan 
yang dijelaskan di UU dapat kita simpulkan 
lulusan sebuah perguruan tinggi diharapkan 
mampu menguasai bisang ilmu yang 
dijalaninya selama menerima pembelajaran 
di tingkat universitas. Tujuan Pendidikan 
tinggi ini mejadi sebuah tanggung jawab 
bagi penyelenggaraan pendidikan tinggi 
untuk membuat strategi pembelajaran yang 
maksimal agar capaian dalam pembelajaran 
dapat terpenuhi.  

Bidang ilmu Pendidikan merupakan 
bidang ilmu yang lulusannya diharapkan 
mampu menjadi seorang pendidik di 
tingkat pendidikan tertentu, baik menjadi 
guru Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 
Pertama, maupun Sekolah Menengah Atas. 
Pelaksanaan pembelajaran dalam 
menciptakan generasi penerus guru 
hendaknya memiliki keterampilan dan 
kreativitas yang tinggi, artinya dalam 
pelaksanaan pembelajaran pada kelas calon 
guru sebaiknya mampu menstimulus 
kreativitas mahasiswa tersebut. Kreativitas 
seorang guru menjadi sangat penting untuk 
kedepannya dalam mengembangkan 
dengan sumber mandiri media 
pembelajaran dan media belajar (Fitriyani 
et al., 2021). 

Kreativitas merupakan kemampuan 
untuk menciptakan sesuatu hal yang baru, 
seperti gagasan atau karya yang berbeda 
dengan yang pernah ada (Sit et al., 2016). 
Seorang anak yang kreatif umumnya akan 
memiliki inteligensi yang tinggi (Sit et al., 
2016). Kreativitas pada guru dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran 
mampu membuat suasana belajar lebih 
hidup, menarik minat belajar siswa, 
menyajikan pembelajaran yang 
menyenangkan sehingga menghasilkan 
hasil belajar yang tinggi (Rasam & Sari, 
2018).  

Perkembangan pendidikan dewasa 
ini mengalami era abad 21. Pembelajaran 
abad 21 merupakan kegiatan pembelajaran 
yang menggabungkan antara pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan penguasaan 
teknologi (Nirmayani & Dewi, 2021). 
Salah satu karakteristik yang harus dimiliki 
mahasiswa dalam pembelajaran abad 21 ini 
adalah berfikir kritis, memiliki keinginan 
dan kesanggupan dalam problem solving 
dan mampu berkomunikasi, kreatif, mampu 
melakukan kolaborasi, dan inovatif 
(Syahputra, 2018). Kreativitas menjadi 
salah satu kemampuan yang harus dimiliki 
siswa dalam pendidikan abad 21 (Mashudi, 
2021). Kreativitas sangat diperlukan dalam 
semua mata pelajaran (Nurjan, 2018). 
Pentingnya kreativitas ini menjadi hal yang 
harus terus ditumbuh kembangkan dalam 
proses pembelajaran. proses pembelajaran 
merupakan proses komunikasi mengajar 
(Mursidi et al., 2022).  

Model pembelajaran merupakan 
salah satu bentuk usaha guru dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Pentingnya 
menumbuhkan kreativitas siswa agar 
kedepannya siswa tidak menjadi 
masyarakat konsumtif, tetapi mampu 
menghasilkan pengetahuan baru dan 
membuka lapangan kerja (Dirlanudin, 
2018), hal ini menjadi perhatian dalam 
menggunakan model pembelajaran yang 
tepat dalam meningkatkan kreativitas. 
Model pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) dianggap mampu dalam 
menumbuhkan kreativitas siswa 
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(Widiastuti et al., n.d.). Project Based 
Learning (PjBL) adalah merupakan model 
pembelajaran yang melibatkan peserta 
didik dalam sebuah proyek (Wena, 2015). 

Indonesia dewasa ini menggunakan 
Kurikulum Merdeka sebagai panduan 
dalam menjalankan kegiatan pembelajaran 
di bidang Pendidikan. Kebijakan mengenai 
sistem Pendidikan ini juga menjadi salah 
satu bentuk usaha pemerintah untuk 
menyiapkan kemampuan daya saing 
peserta didik pada tuntutan Pendidikan 
abad 21. Penerapan model pembelajaran 
yang sesuai dengan abad 21 dan Kurikulum 
Merdeka belajar salah satunya adalah 
model pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) (Maulida et al., n.d.). 
Model pembelajaran pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) selain sesuai dalam 
kondisi tuntutan Pendidikan abad 21 juga 
mampu dalam meningkatkan kreativitas 
siswa. Penerapan model pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL) sudah 

pernah dilakukan penelitian sebelumnya 
(Muslihasari et al., n.d.; Widiastuti et al., 
n.d.) (Huda & Abduh, 2021) (Sari & 
Angreni, 2018) (Suhendra et al., 2021). 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan sebelumnya Project based 
learning (PjBL) mampu meningkatkan 
kreativitas siswa dan dapat meningkatkan 
hasil belajar dan kreativitas siswa secara 
maksimal pada indicator fluency, flexibility, 
elaboration, dan originality. 

 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di 
Universitas Battuta. Populasi penelitian ini 
adalah seluruh mahasiswa prodi PGSD. 
Sampel pada penelitian ini adalah 
mahasiswa semester 6 yang mengikuti 
perkuliahan pengembangan perangkat 
pembelajaran. Jumlah sampel pada 
penelitian ini adalah 35 mahasiswa. Desain 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen 
one-shot case study (Sugiyono, n.d.). tahap 
kegiatan penelitian one shot case study  
dapat dilihat  pada gambar berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Tahapan kegiatan Penelitian 
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Pembelajaran berbasis proyek ini 
menekankan pada mahasiswa untuk 
menghasilkan perangkat pembelajaran 
dalam bentuk silabus sesuai dengan 
kurikulum Merdeka belajar. Instrumen 
yang digunakan pada penelitian ini adalah 

lembar observasi dari produk yang 
dihasilkan. Observasi data yang dilakukan 
berupa skala berfikir kreatif (creative 
thinking scale/CTS). Hasil data yang 
diperoleh kemudian dianalisis dengan 
menggunakan rumus:  

 

𝑁𝑃 =	
𝑅
𝑆𝑀 	𝑥	100 

 
Keterangan:  
 
NP : Nilai yang diharapkan 
R  : skor yang diperoleh 
SM  : Skor Maksimal 

Untuk melihat rata-rata dari hasil observasi yang diperoleh dari data menggunakan rumus 
berikut: 

𝑀 =	
∑𝑋
𝑁  

Keterangan  
M : Mean 
∑𝑋 : Jumlah seluruh frekuensi 
N : jumlah sampel 

 Kriteria kreativitas dapat dilihat pada tabel berikut : 
 

Tabel 1. Kriteria Kreatifitas Mahasiswa 
 

% Kriteria kreatifitas 

81 – 100 Sangat tinggi 

61 – 80 Tinggi 

41 - 60 Sedang 

21 – 40 Rendah 

1 - 20 Sangat rendah 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil kreatifitas mahasiswa dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran 
dalam bentuk silabus yang disesuaikan 
dengan Kurikulum Merdeka belajar melalui 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

menghasilkan pengembangan silabus yang 
cukup sesuai dengan Kurikulum Merdeka 
Belajar. Hasil rata-rata kreativitas mahasiswa 
dalam membuat silabus sesuai dengan 
Kurikulum Merdeka belajar dapat dilihat pada 
tabel 2. 

 
Tabel 2. Rata-rata Persentase Kreativitas Mahasiswa Pada Mata Kuliah 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
 

No Aspek yang dinilai Skor rata-rata Kategori 

1 Perencanaan 60.3 Sedang  

2 Pelaksanaan 79,4 Tinggi  

3 Laporan 82,3 Sangat Tinggi 

Rata-rata persentase 
kreatifitas mahasiswa 

74 Tinggi  

 
Berdasarkan tabel 2 yang di atas dapat 

kita lihat mahasiswa yang diajarkan dengan 
model Project Based Learning (PjBL) kriteria 
kreativitas yang tinggi dengan persentase 
74%. Kegiatan perencanaan yang dilakukan 
memiliki persentase 60.3% dengan kategori 
sedang. Aspek perencanaan ini meliputi 
perancanagan format silabus, perancangan 
kegiatan kelompok dalam mengerjakan 
proyek. Beberapa hal ditemui menjadi 
kendala dalam kegiatan perencanaan. Seperti 
kesiapan mahasiswa dalam kegiatan proyek 
dan merancang proyek dalam bentuk agenda 
kegiatan yang akan dilakukan. Kesiapan 
mahasiswa ini menjadi faktor yang membuat 
perencanaan harus dilakukan penjelasan 
secara berulang. Kegiatan pelaksanaan 
memiliki persentase 79.4% dengan kategori 
tinggi. Meskipun kegiatan pelaksanaan 
mendapatkan kategori tinggi, aspek yang 
dinilai pada pelaksanaan ini antara lain adalah 
sikap kerja, kolaborasi kelompok. namun 
secara nilai persentase kegiatan ini hanya 

melibihi sedikit dari ambang batas pada 
kategori sedang. Beberapa kendala ditemua 
pada saat kegiatan pelaksanaan. Kendala yang 
dijumpai pada saat kegiatan pelaksanaan 
antara lain adalah kurang matangnya 
perencanaan yang dilakukan pada kelompok 
mengakibatkan kegiatan pelaksanaan menjadi 
kurang optimal. Kegiatan pembelajaran 
proyek ini dilakukan dalam bentuk 
pembelajaran kelompok. Kegiatan 
pembelajaran kelompok ini juga memiliki 
kekurangan yaitu, kurang meratanya aktifitas 
pembelajaran yang dilakukan. Pada kategori 
pelaporan memiliki persentase 82.3% 
meskipun nilai persentase ini hanya melebihi 
sedikit dari ambang batas pada kategori 
tinggi, namun persentase pada kegiatan 
pelaporan mendapati kategori sangat tinggi. 
pelaporan ini dilakukan dalam bentuk 
pemaparan hasil proyek dan tanya jawab 
berkaitan dengan proyek yang dikerjakan. 
Secara keseluruhan rata-rata dalam kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
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pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
memiliki nilai rata-rata 74% dengan kategori 
tinggi. Indikator dari aspek pelaporan dinilai 
berdasarkan kesesuaian silabus yang 

dihasilkan dengan Kurikulum Merdeka. 
Peningkatan persentase kreativitas 
mahasiswa dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 
 

Gambar 2. Persentase rata-rata kreativitas mahasiswa dalam mengembangkan silabus 
 

Melihat dari hasil penelitian yang 
dilakukan pada 35 mahasiswa di prodi PGSD 
Universitas Battuta dalam mengembangkan 
silabus pembelajaran, menghasilkan 
kemampuan mahasiswa dalam 
mengembangkan silabus pembelajaran 
memiliki rata-rata 74 dengan kategori tinggi. 
Maka dapat kita simpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan model 
Project Based Learning (PjBL) memiliki 
korelasi terhadap kreativitas mahasiswa. 
Beberapa hal yang menjadi factor adanya 
hubungan antara kreativitas dan model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
dapat dilihat dari peneliti sebelumnya yang 
melakukan penelitian terkait penerapan 
model pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL).  

Model pembelajaran memiliki peran 
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 
menggunakan model Project Based Learning 
(PjBL) dianggap mampu melibatkan siswa 
secara aktif dan motivatif sehingga hasil 
belajar tercapai dengan maksimal (Aulia et 
al., 2022). Peningkatan rata-rata hasil belajar 

siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
juga dihasilkan dalam penelitian yang 
dilakukan (Tanjung & Juliana, 2022). 
Kegiatan pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) menuntut hasil akhir dalam 
bentuk proyek yang kongkrit, dalam proses 
mewujudkan proyek yang dirancang 
mahasiswa harus mampu mengumpulkan 
informasi, mengintegrasi informasi terhadap 
pengetahuan yang menjadi tujuan 
pembelajaran (Saputri et al., 2019). 
Pembelajaran dengan menerapkan model 
Project Based Learning (PjBL) memiliki 
keterampilan kolaboratif yang tinggi 
(Alamsyah et al., 2021). Kegiatan 
pembelajaran pada model Project Based 
Learning (PjBL) menunjukan keterlibatan 
aktivitas siswa secara aktif dan kreatif dalam 
pembelajaran, hal ini sesuai untuk 
mememnuhi kebutuhan untuk mewujudkan 
kreativitas dan mampu berinovasi, sesuai 
dengan pernyataan dalam penelitian yang 
dilakukan (Hanifah, 2024). Kemampuan 
berfikir kreatif yang dihasilkan dengan 
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menerapkan model pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) juga dijelaskan pada 
penelitian yang dilakukan oleh (Manurung, 
2020) yang menyatakan mahasiswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) memiliki kemampuan 

kreativitas dari lima aspek yaitu fluency, 
flexibility, originality, elaboration, dan 
evaluation yang lebih baik. Kemampuan yang 
dihasilkan tersebut menjadi solusi terhadap 
tuntutan pembelajaran abad 21 yaitu 
Communication

, Collaboration, Critical Thinking, 
and Problem Solving (Mailani et al., 2019) 

Kretivitas memiliki peran penting 
dalam menunjang kompetensi anak 
kedepannya (Kurniawati & Basuki, 2023). 
Peran kreativitas anak juga menjadi 
penunjang dalam mewujudkan proses 
pembelajaran yang lebih maksimal untuk 
mencapai hasil pembelajaran (Aslach, 2020). 
Secara defenisi kreativitas merupakan 
kemmapuan anak untuk melihat beberapa 
kemungkinan dalam menyelesaikan masalah 
(Anwar & Lismaida, n.d.). Kreativitas dalam 
penelitian ini dapat dilihat dari bagaimana 
mahasiswa merancang, melaksanakan, dan 
menciptakan suatu proyek dari matakuliah 
perangkat pembelajaran yang mana proyek 
yang dimaksud adalah pengembangan silabus 
dengan berbasis Kurikulum Merdeka. Dalam 
pengembangan silabus yang sesuai dengan 
Kurikulum Merdeka mahasiswa harus 
mampu memahami bagian-bagian terpenting 
dalam pembuatan silabus. Selain memahami 
bagian-bagian dari silabus, mahasiswa juga 
harus mengerti mengenai Kurikulum 
Merdeka.  

 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat dilihat bahwa kretifitas 
mahasiswa dengan menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
pada mata kuliah pengembangan perangkat 
pembelajaran memiliki persentase rata-rata 
74% dengan kategori tinggi, dengan demikian 
dapat disimpulkan model pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL) memiliki 

korelasi terhadap kreativitas mahasiswa 
dalam mengembangkan silabus yang sesuai 
dengan Kurikulum Merdeka.  

Beberapa kendala yang ditemui pada 
kegiatan pembelajaran adalah, kesiapan dosen 
dan mahasiswa dalam menerapkan model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL). 
Kurangnya perencanaan yang terjadi saat 
proses pembelajaran terjadi karena 
pemahaman mahasiswa tentang mekanisme 
pembelajaran proyek yang masih rendah 
sehingga mahasiswa lebih banyak menunggu 
instruksi dosen dalam melakukan setiap 
kegiatan. Namun dengan berjalannya waktu 
mahasiswa bisa belajar mengenai 
pembelajaran proyek berdasarkan 
pengalaman yang dilakukan saat 
pembelajaran. solusi yang di berikan untuk 
meminimalisir kendala ini adalah dengan 
terus membiasakan pembelajaran proyek di 
dalam kelas, agar mahasiswa terampil dan 
terbiasa dengan siklus pembelajarannya, serta 
juga dapat dilakukan denagn edukasi 
pembelajaran proyek yang lebih detail 
dilakukan sebelum memulai pembelajaran 
proyek. Pembelajaran proyek yang 
menggunakan metode pembelajaran 
kelompok bisa dilakukan dengan 
memperkecil jumlah kelompok agar distribusi 
tugas pada setiap mahasiswa yang ada di 
dalam kelompok lebih merata dan semua 
mahasiswa maksimal dalam pengalaman 
pembelajaran kelompok. 
 Berdasarkan pengalaman pada 
kegiatan penelitian ini, penelitian ini akan 
bisa mencapai hasil yang lebih baik lagi 
apabila kegiatan pembelajaran dengan 
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menerapkan model Project Based Learning 
(PjBL) dipersiapkan lebih dahulu. Persiapan 
yang dilakukan bisa dimulai dengan 
pemberian pemahaman mengenai siklus 
pembelajaran Project Based Learning 
(PjBL), kesiapan siswa mengenai materi atau 
konsep awal pada matakuliah yang akan 
diajarkan, dan kesiapan guru dalam 
menfasilitasi pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL). Artinya pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) dapat maksimal 
dilakukan kepada mahasiswa pada 
matakuliah yang penjelasan dasarnya sudah 
diberikan dalam matakuliah sebelumnya. 
Meskipun banyak kekurangan pada kegiatan 
penelitian ini, hal yang paling menonjol pada 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
adalah adanya aktivtas belajar siswa yang 
lebih interktif dan lebih motivatif. 
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